BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis dari siswa Yyang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran langsung pada
materi segiempat di kelas VI1. Ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih unggul dalam membelajarkan materi Segiempat.
5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama
pelaksanaan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together, maka peneliti memberikan saran yang perlu
dipertimbangkan oleh berbagai pihak terkait sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa diantaranya :
1. Kepada Siswa

Pada pembelajaran selanjutnya baik dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together atau model-model
pembelajaran yang lain, diharapkan siswa agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran terutama dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan yang

dimiliki termasuk kemampuan siswa dalam berkomunikasi.
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2. Kepada Guru

Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
ini bisa dijadikan salah satu alternatif yang digunakan selama pembelajaran
terutama untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Serta guru harus
tepat dalam menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan dengan materi
yang dibelajarkan.
3. Kepala Sekolah

Diharapkan bagi kepala sekolah agar dapat memberikan keleluasaan bagi
guru untuk menggunakan berbagai model pembelajaran yang ada dan sesuai dengan
materi yang dibelajarkan khususnya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together. Karena model pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan
terutama berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran ini, kemampuan komunikasi matematis lebih tinggi.
4. Kepada Peneliti Lain

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut terhadap model pembelajaran ini

untuk materi-materi yang lain.
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